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MOTTO 

“Kalau kita mau bersabar sedikit lagi saja, berdoa sebanyak yang kita bisa, 

berusaha lebih keras lagi, kita akan sampai, dan punya, insya Allah lebih dari 

apa yang kita kira”.1 

(Wirda Mansur) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Wirda Mansur (2020). Unlimited You. Depok: KataDepan, hal. 182. 
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ABSTRAK 

Wisnu Ari Wibowo. Minat Anak Dalam Mengikuti Kegiatan Keagamaan Pasca 
Khatam Al-Quran di Desa Ganggeng Kabupaten Purworejo. SKRIPSI. Yogyakarta : 
Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Perubahan kebiasaan anak berupa rasa enggan untuk melanjutkan mengaji 
lebih mendalam setelah selesai mengkhatamkan Al-Quran seiring bertambahnya 
usia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi minat anak dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan pasca khatam Al-Quran di Desa Ganggeng, 
Kabupaten Purworejo, serta  kemudian menguraikan alasan anak memiliki minat 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan sesuai jawaban pada pertanyaan pertama. 
Lebih lanjut lagi, menguraikan alasan mengapa anak berhenti mengaji setelah 
khatam Al-Quran. 

 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dan dengan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
mengambil latar di Desa Ganggeng Kabupaten Purworejo. Subjek dalam penelitian 
adalah anak-anak yang telah berhasil mengkhatamkan bacaan Al-Quran dengan 
kurun waktu maksimal satu tahun dari setelah khatam. Adapun pengumpulan 
datanya menggunakan metode observasi, skala, dan wawancara. Analisis data 
yang digunakan untuk mengolah data yang telah diperoleh adalah menggunakan 
statistik deskriptif. 

 
Hasil dari penelitian adalah minat anak dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan pasca khatam Al-Quran di Desa Ganggeng Kabupaten Purworejo 
secara keseluruhan unsur minat termasuk dalam kategori tinggi. Kemudian terkait 
alasan mengapa anak memilki minat yang tinggi dikarenakan beberapa sebab. 
Yang pertama karena faktor dari orang tua anak itu sendiri, kedua faktor teman 
sebaya atau teman bermain anak, ketiga kesadaran dalam diri mereka sendiri akan 
pentingnya beribadah, dan yang terakhir karena adanya suatu hal yang menarik 
perhatian anak dari kegiatan keagamaan. Kemudian alasan mengapa anak 
berhenti mengaji dikarenakan kesibukan di sekolah, faktor teman, dan merasa 
sudah mampu. 

 
Kata Kunci: Minat Anak, Kegiatan Keagamaan, Khatam Al-Quran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai seorang mukmin yang taat, sudah semestinya melaksanakan 

ibadah sesuai dengan yang diperintahkan oleh Allah Swt. Shalat lima waktu, 

menunaikan puasa di Bulan Ramadhan, membaca Al-Quran dan berbagai 

macam bentuk ibadah lain merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah Swt. 

yang telah memberikan nikmat begitu besar kepada seluruh umat manusia. 

Berkaitan dengan hal tersebut, sudah seharusnya seorang manusia untuk 

secara sadar menjalankan kegiatan keagamaan sebagaimana yang telah 

diperintahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa, Allah swt. 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya memeluk  

agama Islam. Berdasarkan data dari Kemendagri, dari 277,75 juta penduduk 

Indonesia, 241,7 juta penduduk tersebut memeluk agama Islam. Dengan 

jumlah yang sangat besar tersebut, Indonesia juga menjadi negara dengan 

penduduk mayoritas muslim terbanyak di dunia. Hal ini tentunya menjadi 

sebuah keuntungan bagi masyarakat muslim khususnya dalam hal 

menjalankan berbagai macam kegiatan keagamaan. 

Terdapat berbagai macam kegiatan keagamaan yang umum dilakukan 

oleh masyarakat Indonesia. Dengan keuntungan sebagai negara mayoritas 

Islam, masyarakat Indonesia dapat dengan mudah menjalankan berbagai 

macam kegiatan keagamaan. Baik kegiatan keagamaan yang tergolong wajib 
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seperti salat lima waktu ataupun  puasa ramadan.  Begitu juga dengan 

kegiatan keagamaan yang tergolong sunah seperti membaca shalawat, 

berdzikir, dan berbagai macam ibadah sunah lainnya. 

Diperlukan sebuah minat untuk dapat melakukan suatu kegiatan 

keagamaan. Minat merupakan suatu hal yang mendorong seseorang untuk 

tertarik, terdorong, atau tergerak untuk mengerjakan aktivitas atau kegiatan 

tertentu. Minat mengikuti kegiatan keagamaan merupakan dorongan untuk 

mengikuti serta terlibat dalam suatu kegiatan keagamaan. Minat dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam maupun dari luar 

seseorang.  

Ketika mendiskusikan terkait minat dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan pada konteks umum atau segala usia, potensi munculnya hal-hal 

unik yang akan timbul cenderung lebih kecil. Namun ketika minat tersebut 

yang menjadi fokus subjeknya adalah anak-anak, nantinya akan timbul 

pertanyaan atau hal-hal baru yang muncul. Hal ini dikarenakan ketika anak-

anak mulai bertambah usia, mereka akan mengalami perubahan fase dan 

munculnya keraguan akan kaidah-kaidah dan ketentuan agama. Keraguan 

tersebut merefleksi kepada tingkah laku yang akan membuat mereka tampak 

berbeda. Emosi yang masih labil, pengalaman akan suatu peristiwa yang 

menyedihkan dan keadaan lingkungan yang kurang sesuai akan berpengaruh 

besar pada sikap anak dalam masalah keagamaan. Artinya, penentuan 
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perilaku kepribadian anak tidak cukup hanya melalui faktor ratio saja, namun 

dapat terpengaruh oleh faktor-faktor lain, termasuk emosi dan perasaannya.1 

Pada saat anak mulai bertambah usia, mereka akan tertarik untuk 

bergabung dengan kelompok lain yang berada di luar keluarganya agar 

mampu memenuhi kebutuhannya untuk bermain. Hal ini dikarenakan anak-

anak lebih cenderung tertarik untuk bermain dengan teman sebayanya. Akan 

tetapi ketika anak telah berhasil menemukan kelompok dan pergaulan yang 

semakin luas, maka akan timbul berbagai macam persoalan-persoalan yang 

bersumber dari perbedaan pembinaan kepribadian, tingkat budaya 

kelompok, ekonomi, serta perbedaan sosial masing-masing.2 Terlebih ketika 

kita melihat bahwa anak di masa sekarang sulit untuk bersosialisasi secara 

langsung dengan lingkungannya dan malah lebih senang untuk aktif 

bersosialisasi di dunia maya.3 Hal ini tentunya menjadi perhatian khusus bagi 

kelangsungan masa depan anak. 

Melihat kondisi anak yang mulai beranjak ke fase menuju dewasa, 

mereka dapat tumbuh menjadi pribadi yang berbagai macam. Jahja 

mengungkapkan bahwa pada fase tersebut anak sedang mengalami masa 

perubahan, baik perubahan fisik maupun secara psikologis.4 Ketika seorang 

anak pada fase tersebut mampu menghadapi perkembangan sosialnya 

 
1 Bambang Syamsul Arifin (2008). Psikologi Agama. Bandung: CV Pustaka Setia, hal.  244. 
2 Bambang Syamsul Arifin (2008). Psikologi Agama. Bandung: CV Pustaka Setia, hal. 241. 
3 Muhammad Miftakhudin (2020). Pengembangan Model Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Empati pada Generasi Z, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 
1, hal. 3. 

4 Yudrik Jahja (2011). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana, hal. 238. 
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dengan baik, mereka tidak akan mengalami kesulitan dan akan merasakan 

kebahagiaan serta kesuksesan dalam menjalani fase-fase kehidupan yang 

akan datang. Sebaliknya, apabila seorang anak gagal dalam menjalani fase 

pertambahan usia ini, mereka akan membawa dampak negatif  dalam 

kehidupan sosial di fase berikutnya.5 Tentunya hal ini perlu dicegah agar anak 

tidak mengarah ke perubahan yang negatif. Seorang anak yang sedang 

mengalami masa pertumbuhan usia harus dijaga agar tidak keluar dari 

fitrahnya seorang manusia. Al-Warisy pernah mengungkapkan sebagaimana 

dikutip oleh Agus Miftakus Surur dkk, bahwa seorang manusia terlahir dengan 

sifat untuk cenderung kepada kebenaran. Karena sifat tersebut merupakan 

bawaan seseorang tanpa terkecuali. Artinya, semua manusia berpotensi 

menjadi baik karena pada dasarnya manusia sudah dilengkapi dengan sifat 

yang baik.6 

Desa Ganggeng merupakan sebuah desa di Kecamatan Purworejo, 

Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Desa Ganggeng terbagi menjadi 

9 dusun yaitu Dusun Paculan, Tegalrejo, Sligen, Jogoresan, Krajan, Kauman, 

Jombangan, Sumberejo, dan Mabean. Desa Ganggeng dipimpin oleh Kepala 

Desa yang bernama Bapak Bambang Endrokilo. Dikutip dari website resmi 

Desa Ganggeng, Jumlah penduduk desa ini sekitar dua ribu seratus empat 

 
5 Khamim Zarkasih Puro (2017). Memahami Ciri dan Tugas Masa Remaja, dalam Jurnal Aplikasi 

Ilmu-Ilmu Agama, Vol. 17, No. 1, hal. 29.  
6 Agus Miftakus Surur dkk (2018). Upaya Menanamkan Nilai Religius Siswa di MAN Kediri 1 

Kota Kediri Mellaui Ekstrakurikuler Keagamaan Tahfidz Al-Qur’an, dalam Jurnal Pendidikan Agama 
Islam, Vol. XV, No. 1, hal. 43. 
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puluh empat (2144) jiwa. Kebanyakan penduduk Desa Ganggeng memeluk 

Agama Islam, dan hanya enam (6) orang yang beragama non Islam. Mata 

pencaharian penduduk Desa Ganggeng kebanyakan sebagai petani. 

Layaknya kehidupan di sebuah desa, Desa Ganggeng juga tergolong 

aktif dalam hal keagamaan. Peringatan hari-hari besar Islam masih begitu 

eksis di desa ini. Kegiatan keagamaan lain seperti pengajian Al-Quran, 

pembacaan Al-Barjanzi,  pengajian Al-Quran anak-anak juga rutin diadakan. 

Ketika azan di masjid dikumandangkan pun, warga juga antusias untuk datang 

ke masjid. Tak luput pula anak-anak kecil yang datang guna Shalat jamaah. Di 

hari-hari tertentu mereka juga berlatih kesenian islami yaitu hadroh. 

Akan tetapi, dibalik kehidupan religius warga yang memuaskan 

tersebut juga terdapat fenomena unik yang muncul. Fenomena unik tersebut 

ialah ketika anak sudah selesai khatam membaca Al-Quran, anak-anak 

tersebut enggan untuk mengikuti pengajian Al-Quran lebih mendalam lagi. 

Padahal kondisi faktualnya pengasuh TPQ tersebut telah mencanangkan 

program pengajian lanjutan seperti mengkaji kitab-kitab fiqih. Namun, 

mereka lebih memilih untuk berhenti di tahap selesai membaca Al-Quran 30 

juz. 

Fenomena yang terjadi pada anak-anak yang telah mengkhatamkan Al-

Quran secara tidak langsung ternyata relevan dengan apa yang dituturkan 

oleh Bambang  Syamsul Arifin. Beliau mengemukakan bahwa semakin 

bertambahnya usia seorang anak, mereka akan mengalami keraguan akan 
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kaidah agama. Dan jika diamati lebih mendalam, fenomena tersebut relevan 

dengan pendapat Yudrik Jahja bahwa anak akan mengalami masa perubahan, 

baik perubahan fisik maupun secara psikologis ketika mereka mulai 

bertambah usia. Hal ini dikarenakan anak-anak yang telah berhasil 

mengkhatamkan Al-Quran berada pada usia sembilan hingga enam belas 

tahun. Dimana pada umur tersebut, mereka sedang dalam fase pertumbuhan 

usia. 

Berdasarkan fenomena anak yang berhenti mengaji setelah khatam Al-

Quran, akhirnya menimbulkan sebuah pertanyaan terkait minat mereka 

untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Tentunya semakin bertambahnya usia 

seorang anak, anak tersebut akan semakin mengenal dunia luar hingga 

terkadang mampu mengubah pribadi anak tersebut. Anak yang ketika masih 

usia belia dapat dikatakan sebagai seorang anak yang religius, bisa berubah 

menjadi pribadi yang sebaliknya. Namun juga tidak menutup kemungkinan 

seorang anak berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi dengan berbagai 

macam pengaruh internal dan eksternal yang diterimanya.  Melihat  kondisi 

tersebut, minat anak dalam mengikuti kegiatan keagamaan pasca khatam Al-

Quran menjadi sebuah hal yang menarik untuk diteliti. Adapun tujuan 

penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana minat anak dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan pasca khatam Al-Quran di Desa Ganggeng, Kabupaten 

Purworejo.  Lebih lanjut lagi, ketika peneliti telah mengetahui bagaimana 

minat anak tersebut, peneliti kemudian menggali alasan mengapa anak 
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memiliki minat sesuai jawaban sebelumnya serta alasan mengapa anak 

berhenti mengaji setelah khatam Al-Quran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa tinggi minat anak dalam mengikuti kegiatan keagamaan pasca 

khatam Al-Quran di Desa Ganggeng, Kabupaten Purworejo?  

2. Mengapa anak memiliki minat mengikuti kegiatan keagamaan 

sebagaimana pada pertanyaan pertama? 

3. Mengapa anak berhenti mengaji setelah khatam Al-Quran? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi minat anak dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan pasca khatam Al-Quran di Desa Ganggeng, 

Kabupaten Purworejo.  

b. Untuk menguraikan alasan anak memiliki minat dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan sesuai jawaban pada pertanyaan pertama.  

c. Untuk menguraikan alasan anak berhenti mengaji setelah khatam Al-

Quran. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoretis  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber ilmu 

pengetahuan secara teori serta dapat digunakan sebagai pemikiran 

pendidikan dalam upaya peningkatan minat anak dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan pasca khatam Al-Quran di Desa Ganggeng, 

Kabupaten Purworejo.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Anak 

Melalui penelitian ini, diharapkan mampu membantu anak 

dalam meningkatkan kesadaran mengikuti kegiatan keagamaan 

pasca khatam Al-Quran.  

2) Bagi Lembaga (TPA) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi lembaga 

khususnya bagian yang mengurusi keagamaan dalam 

menanamkan kesadaran untuk mengikuti kegiatan keagamaan 

kepada anak-anak. Selain itu, penelitian ini nantinya dapat 

dijadikan sebagai tambahan koleksi kepustakaan bagi lembaga, 

serta dapat digunakan sebagai salah satu pedoman para pengajar 

keagamaan di lembaga Taman Pendidikan Al-Quran ini dalam 

meningkatkan minat anak dalam mengikuti kegiatan keagamaan 

pasca khatam Al-Quran.  
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisi kajian terkait hasil penelitian yang relevan dengan 

variabel utama penelitian.7 Tujuan adanya kajian pustaka ialah untuk 

menunjukkan orisinalitas penelitian yang akan disusun. Mengenai penelitian 

terkait minat keagamaan anak usia sekolah dasar pasca khatam Al-Quran, 

peneliti menemukan beberapa literatur atau referensi ilmiah yang relevan, 

yaitu: 

Pertama, skripsi yang berjudul “Minat Beribadah Shalat Anak Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam” dilakukan oleh Ericco Glend Andy pada tahun 

2019. Fokus penelitian ini ingin mengetahui bagaimana minat beribadah 

shalat anak ditinjau dari perspektif Islam. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif yang sistematikanya menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research). Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa faktor utama yang mempengaruhi kadar minat anak dalam beribadah 

shalat disebabkan oleh faktor eksternal. Faktor tersebut lebih dalamnya yaitu 

berasal dari perbedaan pengalaman kognisi dan afeksi beragama anak.8 

Terdapat persamaan serta perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Persamaannya terletak pada fokus penelitian yang ingin 

mengetahui terkait minat ibadah anak. Perbedaannya terletak pada metode 

 
7 Sarjono, dkk, (2018). Panduan Penulisan Skripsi, Yogyakarta: Jurusan  Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, hal. 3. 
8 Erico Glend Andy (2019).  Minat Beribadah Shalat Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam. 

Skripsi. S-1 Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta, hal. 45-59. 
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penelitiannya. Skripsi  ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang 

sistematikanya menggunakan penelitian kepustakaan (library research). 

Sementara penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Wiratul dan Sarwan yang 

berjudul “Fenomena Ibadah Shalat Anak di Daerah Pesisir Pantai Padang” 

pada tahun 2018. Fokus pada penelitian ini ingin mengetahui serta 

mengungkap terkait fenomena ibadah anak usia 6-12 tahun di daerah pantai 

Purus Padang. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datanya. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa anak-anak usia 6-12 tahun di 

daerah pantai Purus Padang banyak yang tidak sempurna dalam hal wudhu 

serta shalat nya. Dalam hal shalat pun ditemukan bahwa masih banyak anak-

anak yang meninggalkannya.9 Terdapat persamaan serta perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya terletak 

pada fokus penelitian yang ingin mengetahui terkait minat ibadah anak di 

sebuah wilayah yang bukan lembaga pendidikan formal. Perbedaannya 

terletak pada subjek penelitiannya dimana pada penelitian ini subjeknya 

merupakan anak-anak secara umum, sementara pada penelitian yang akan 

 
9 Wahyu Wiratul & Sarwan (2018). Fenomena Ibadah Shalat Anak Di Daerah Pesisir Pantai 

Padang, dalam Al-Hikmah: Jurnal Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No. 1, hal. 8-19. 
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dilakukan, subjeknya merupakan anak-anak yang telah selesai 

mengkhatamkan bacaan Al-Quran. 

Ketiga, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Istiqomah yang 

berjudul “Pengaruh Pemahaman Pendidikan aqidah Terhadap Motivasi 

Ibadah Siswa Kelas V di SDIT Bina Sholeh Giwangan Yogyakarta” pada tahun 

2018. Fokus pada penelitian ingin mengetahui terkait pengaruh pendidikan 

aqidah terhadap motivasi ibadah siswa kelas V SDIT Bias Giwangan Yogyakarta 

tahun ajaran 2013/2014. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuantitatif dan ex post facto dengan menggunakan metode pengumpulan 

data berupa tes dan angket. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman pendidikan aqidah 

dengan motivasi ibadah siswa kelas V di SDIT Bina Anak Sholeh Giwangan 

Yogyakarta.  Hasil penelitian juga menyatakan bahwa pemahaman pendidikan 

aqidah di kelas V di SDIT Bina Anak Sholeh Giwangan Yogyakarta adalah 

memiliki motivasi ibadah yang baik.10 Terdapat persamaan serta perbedaan 

antara skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya 

terletak pada fokus penelitian yang ingin mengetahui terkait motivasi ibadah 

anak. Perbedaannya terletak pada subjek penelitiannya dimana pada 

penelitian ini subjeknya merupakan anak-anak secara umum, sementara pada 

 
10 Siti Istiqomah (2018). Pengaruh Pemahaman Pendidikan Aqidah Terhadap Motivasi Ibadah 

Siswa Kelas V di SD IT Bina Anak Sholeh Giwangan Yogyakarta, dalam SALIHA: Jurnal Pendidikan & 
Agama Islam, Vol. 1, No. 1, hal. 119-131. 
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penelitian yang akan di lakukan, subjeknya merupakan anak-anak yang telah 

selesai mengkhatamkan bacaan Al-Quran . 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ratna Purwati dengan judul 

“Pemberdayaan Anak-Anak Usia SD Dalam Bidang Keagamaan  Sebagai 

Penunjang Kegiatan Sehari-Hari Berbasis Masjid di Desa Bandorasa Wetan 

Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan” pada tahun 2020. Fokus penelitian 

ini ingin mengetahui terkait pemberdayaan anak-anak usia SD dalam bidang 

keagamaan berbasis masjid di Desa Bandorasa Wetan Kecamatan Cilimus 

Kabupaten Kuningan dengan melakukan observasi terlebih dahulu serta 

menggunakan wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan data. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat di Masjid Besar Al-

Huda Desa Bandorasa Wetan berhasil membina dan mendidik masyarakat 

dan anak-anak melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

seperti  budaya maghrib mengaji, Gerakan shalat berjamaah, lomba social 

keagamaan dan kegiatan parenting.11 Terdapat persamaan serta perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Persamaannya terletak pada fokus penelitian yang secara tidak langsung ingin 

mengetahui terkait kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh anak usia 

Sekolah Dasar. Penelitian ini juga sama-sama menjadikan anak sebagai subjek 

 
11 Ratna Purwati (2020). Pemberdayaan Anak-Anak Usia SD dalam Bidang Keagamaan sebagai 

Penunjang Kegiatan Sehari-Hari Berbasis Masjid di Desa Bandorasa Wetan Kecamatan Cilimus 
Kabupaten Kuningan, dalam Etos: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No. 1, hal. 12-23. 
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penelitian. Perbedaannya terletak pada variabel bebas penelitian. Dimana 

pada penelitian ini variabel bebasnya merupakan pemberdayaan kegiatan 

keagamaan berbasis masjid. Sementara penelitian yang akan dilakukan, 

variabel bebasnya merupakan pasca khatam Al-Quran. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Lestari pada Tahun 2022 

dengan judul “Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Pada Anak Usia Dini 

Mendorong Perkembangan Nilai-Nilai Agama”. Penelitian ini berlokasi di  KB 

SRIWIJAYA terletak di Dusun 1 desa Sadar Sriwijaya. Fokus penelitian ini ingin 

mengetahui terkait pembiasaan kegiatan keagamaan sebagai penanaman 

nilai-nilai agama pada anak usia dini. Penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif dengan menggunakan observasi, wawancara tidak terstruktur, serta 

dokumentasi sebagai Teknik pengumpulan datanya. Melalui penelitian ini, 

Yuyun Lestari menemukan bahwa setiap harinya, anak-anak selalu 

melaksanakan kegiatan keagamaan sebagai bentuk penanaman nilai-nilai 

agama. Kegiatan keagamaan yang dilakukan salah satunya ialah menghafal 

surat-surat pendek Al-Quran.12 Terdapat persamaan serta perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini sama-

sama membahas terkait kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh anak. 

Perbedaannya terletak pada subjek penelitian dimana pada penelitian ini 

subjeknya merupakan anak usia dini, sementara penelitian yang akan 

 
12 Yuyun Lestari (2022). Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Pada Anak Usia Dini Mendorong 

Perkembangan Nilai-Nilai Agama, dalam Atthufulah: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 
1, hal. 1-5. 
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dilaksanakan subjeknya merupakan anak-anak yang telah selesai 

mengkhatamkan Al-Quran. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa minat anak 

dalam mengikuti kegiatan keagamaan pasca khatam Al-Quran di Desa 

Ganggeng Kabupaten Purworejo secara keseluruhan unsur minat termasuk 

dalam kategori tinggi.  Begitu juga apabila ditinjau dari masing-masing unsur 

minat itu sendiri, minat anak dalam mengikuti kegiatan keagamaan pasca 

khatam Al-Quran di Desa Ganggeng Kabupaten Purworejo juga termasuk 

dalam kategori tinggi. Hal ini didasarkan dengan menggunakan rerata  

teoretik (µ) serta satuan deviasi standar (σ) tiap variabel. Serta selanjutnya 

menggunakan rumus perhitungan dari Saifuddin Azwar dan ditemukan anak 

cenderung masuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 37 anak 

(58%). 

Kemudian terkait alasan mengapa anak memiliki minat yang tinggi 

dikarenakan beberapa sebab. Yang pertama karena faktor dari orang tua anak 

itu sendiri, kedua faktor teman sebaya atau teman bermain anak, ketiga 

kesadaran dalam diri mereka sendiri akan pentingnya beribadah, dan yang 

terakhir karena adanya suatu hal yang menarik perhatian anak dari kegiatan 

keagamaan seperti pujian sebelum iqomah dalam kegiatan sholat berjamaah, 

kesenian hadrah, serta penceramah yang lucu dalam peringatan hari besar 

Islam. Berkaitan dengan mengapa anak berhenti mengaji setelah khatam Al-
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Quran. Ditemukan data bahwa anak-anak berhenti mengaji Al-Quran 

dikarenakan beberapa alasan, yaitu kesibukan di sekolah, faktor teman, dan 

merasa sudah mampu. 

B. Saran 

Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, saran yang dapat ditujukan 

bagi anak-anak di Desa Ganggeng adalah untuk tetap mempertahankan dan 

bahkan meningkatkan minat mereka dalam mengikuti kegiatan keagamaan 

pasca khatam Al-Quran. Kemudian saran untuk lembaga pendidikan atau TPQ 

di desa ganggeng adalah untuk membuat suatu program ataupun inovasi yang 

fleksibel dan dapat menarik perhatian anak untuk melanjutkan mengaji 

walaupun sudah selesai mengkhatamkan Al-Quran. Hal ini dimaksudkan agar 

minat anak yang sudah termasuk dalam kategori tinggi dapat dibarengi 

dengan rutinitas mengaji AL-Quran seperti saat anak belum selesai 

mengkhatamkan Al-Quran. 
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